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ABSTRAK 

 
 

Perencanaan Geometrik dan Tebal Perkerasan Jalan Sp. Air Dingin – 

Pagar Alam pada STA 14+300 – 19+300 Provinsi Sumatera Selatan 

 

 
(Muhammad Farid Ramadhan & Muhammad Fhadhil Adytiar 

2022: 310 halaman; 93 tabel; 79 gambar; 50 lampiran) 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang terus berkembang menyebabkan 

peningkatan arus lalu lintas, untuk itu diperlukan sarana dan prasarana yang 

memadai agar pendistribusian barang dan jasa antar daerah dapat berjalan lancar, 

maka diperlukan jaringan jalan yang baru dan perbaikan jalan yang rusak. 

Pemerintah mengalokasikan dana yang cukup besar untuk prasarana jalan, agar 

jalan yang dibuat memberikan pelayanan yang optimum pada arus lalu lintas, 

maka dibuat perencanaan geometric terlebih dahulu. Pada perencanaan geometric 

pada jalan Sp. Air Dingin – Pagar Alam ini memiliki panjang rencana 5,000 Km, 

perencanaan ini mengacu kepada peraturan dan standar yang dikeluarkan oleh 

Dirjen Bina Marga. Pada perencanaan pembangunan jalan ini termasuk jalan 

Arteri Kelas I. Kecepatan rencana jalan yaitu 60 km/jam dimana lebar perkerasan 

2 x 3,5 m dan lebar bahu jalan 2 x 1,5 m. Memiliki 9 buah tikungan yang terdiri 

dari 4 buah jenis tikungan Spiral-Spiral , 3 buah jenis tikungan Spiral-circle- 

Spiral dan 2 jenis tikungan Full Circle. Besarnya volume galian pembangunan 

proyek ini adalah 447.033,550 m
3
 dan volume total timbunan sebesar 

138.407,100 m
3
. Dari perencanaan tebal perkerasan didapatkan tebal lapisan 

pondasi bawah 15 cm menggunakan agregat kelas B, tebal lapisan pondasi atas 

15 cm menggunakan agregat kelas A, sedangkan tebal lapis permukaan AC- 

Base 7,5 cm, AC-BC 6 cm dan AC-WC 4 cm. Dengan biaya total yang 

dibutuhkan untuk pembangunan ini sebesar Rp. 94.053.690.000 dengan waktu 

pelaksanaan 182hari kalender. 

 
Kata kunci : geometric, perencanaan jalan, galian, timbunan. 



 

 

ABSTRACT 

 
 

Perencanaan Geometrik dan Tebal Perkerasan Jalan Sp. Air Dingin – 

Pagar Alam pada STA 14+300 – 19+300 Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

 
(Muhammad Farid Ramadhan & Muhammad Fhadhil Adytiar 

2022: 310 pages; 93 table; 79 image; 50 appendix) 

Economic growth in Indonesia that continues to develop causes an increase in traffic flow, 

for this reason, adequate facilities and infrastructure are needed so that the distribution of 

goods and services between regions can run smoothly, so new road networks and repairs 

of damaged roads are needed. The government allocates quite large funds for road 

infrastructure so that the roadsthat are made provide optimum service to traffic flow, a 

geometric plan is made in advance. In the geometric planning of the Sp, Air Dingin = 

Pagar Alam Regency has a plan length of 5,000 Km, this plan refers to the regulations 

and standards issued by the Director-General of Highways. This road construction plan 

includes a arteri class I road. The design speed of the road is 60 km/hour where the width 

of the pavement is 2 x 3.5 m and a shoulder width of 2 x 1.5 m. Has 9 bends consisting of 

4 Spiral- Spiral bend, 3 Spiral-circle-Spiral bends, and 2 Full Circle bend. The volume of 

excavation for the construction of this project is 447.033,550m3 and the total 

embankment volume is 138.407,100 m3. From the pavement thickness planning, the 

subbase layer thickness was 15 cm using class II B aggregate, the top foundation layer 

thickness was 15 cm using class A aggregate, while the surface layer thickness was AC- 

Base 7,5 cm, AC-BC 6 cm, and AC-WC 4 cm. With the total cost required for this 

development of Rp. 94.053.690.000with implementation time of 182 calendar days. 

 
 

Keywords : geometric, construction plan, excavation, embankment. 
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